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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui: 1) indikator yang
paling dominan pada variabel disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan, 2) Apakah secara parsial disiplin berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan, 3) Apakah secara parsial motivasi berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan, 4) Apakah secara parsial lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, 5) Apakah secara simultan disiplin, motivasi, dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Objek penelitian ini adalah
karyawan PT. PNM Cabang Pariaman dengan populasi sebanyak 50 dan Sampel
sebanyak 50 orang dengan menggunakan total sampling. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linear
bergandaanalisis deskriptif, koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis (uji t
dan uji ). Hasil penelitian menunjukkan: 1) Disiplin secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan Kkinerja karyawan, 2) motivasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan,
3) lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifkan dalam
meningkatkan kinerja karyawan, 4) Disiplin, motivasi, dan Lingkungan Kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kata kunci : Disiplin,motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan.

Abstract

This study aims to analyze and find out: 1) the most dominant indicators on the variables
of discipline, motivation, and work environment on employee performance, 2) Does
discipline have a partial and significant effect on employee performance, 3) Does
motivation partially and significantly affect employee performance? Employee
performance, 4) Does the work environment partially affect employee performance, 5) Do
simultaneously discipline, motivation, and work environment affect employee
performance. The object of this research is the employees of PT.PNM Pariaman Branch
with a population of 50 and a sample of 50 people using total sampling. The analytical
method used in this study is multiple linear regression analysis descriptive analysis,
coefficient of determination, and hypothesis testing (t test and f test). The results show: 1)
Discipline partially has a positive and significant effect on improving employee
performance, 2) motivation partially positive and significant effect on improving
employee performance, 3) work environment partially positive and significant effect on
improving employee performance, 4) Discipline, motivation, and work environment
simultaneously have a positive and significant effect on improving employee performance
either directly or indirectly direct.

Keywords: Discipline, motivation, work environment, and employee performance.
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PENDAHULUAN

Karyawan memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada pelanggan sebagai sumber daya utama perusahaan dan
memberikan Kinerja yang optimal agar pelanggan dapat melayani dirinya sendiri
dengan baik dan memuaskan, dan apabila pelanggan belum merasa puas bisa
mengajukan keluhan yang mencoreng citra perusahaan. Dengan demikian terlihat
SDM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan bisnis dalam
mencapai visinya. SDM memiliki fungsi mengelola material perusahaan guna
mencapai hasil yang diinginkan.

SDM mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi bisnis, yaitu
pelaksanaan tindakan guna mewujudkan tujuan bisnis. Untuk itu ketersediaan
SDM berperan sangat kuat (Pratiwi, 2014). Sumber daya manusia juga merupakan
tokoh sentral dalam organisasi atau perusahaan. Agar aktivitas manajemen
berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki SDM yang memiliki
perngetahuan dan keterampilan yang tinggi. Dengan dukungan sumber daya yang
berkualitas, tentunya diharapkan mereka dapat berperanaktif sebagai perencana,
pelaksana sekaligus sebagai pengawas terhadap semua kegiatan manajemen
perusahaan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat berkembang secara optimal,
maka pemeliharaan hubungan yang selaras dan berkelanjutan dengan para
karyawan menjadi sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan
untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis. Banyak
perusahaan yang menyadari bahwa kinerja karyawan menjadi faktor penentu
kesuksesan perusahaan (Putri & Onsardi, 2019). Menurut (Wibowo, 2016)
disebutkan bahwa untuk mencapai kinerja maksimal diperlukan langkah yang
tepat, sehingga perusahaan memerlukan dorongan sumber daya manusia pada
berbagai tingkatan dengan perannya masing-masing untuk mencapai kinerja
tinggi. Jadi sumber daya manusia dituntut untuk memberikan kontribusi sebesar-
besarnya bagi pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu, upaya peningkatan
kinerja karyawan merupakan tugas manajemen yang paling sulit, karena
keberhasilan tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas
sumber daya manusianya.

Selain kinerja, diperlukan juga disiplin untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Menurut Sutrisno (2016) Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.
Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama dalam hal
memotivasi karyawan untuk mendidik diri sendiri dalam pekerjaan individu dan
kelompok.

Disiplin juga berguna untuk mengajarkan karyawan agar mengikuti aturan,
prosedur, dan kebijakan yang ada untuk memastikan hasil yang baik. Disiplin
adalah fungsi operasional terpenting dari manajemen sumber daya manusia,
karena semakin baik perilaku karyawan, semakin baik hasilnya. Tanpa perilaku
karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan untuk mencapai hasil yang
terbaik. Setiap tugas yang dilaksanakan memiliki aturan-aturan tersendiri yang
wajib dijalani dan dipatuhi oleh setiap karyawan.

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan, selain disiplin kerja
adalah dengan adanya motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan hal yang penting
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dalam meningkatkan efektivitas kerja, karena seseorang mempunyai motivasi
kerja yang tinggi akan berusaha dan gigih agar pekerjaannya dapat berhasil
dengan baik. Selain itu pemberian motivasi dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan dalam menjalankan tanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan organisasi, diperlukan adanya tenaga penggerak
yang membimbing dan memelihara perilaku karyawan agar siap bekerja sesuai
dengan keinginannya. Kekuatan pendorong itu disebut motivasi. Motivasi adalah
rangsangan dari sejumlah proses perilaku manusia untuk mencapai suatu tujuan
(Wibowo, 2011). Menurut Rivai (2015:455), konsep motivasi kerja adalah
seperangkat sikap dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai sesuatu
yang spesifik sesuai dengan tujuan pribadi.

Selain faktor diatas, lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat berpengaruh dengan lingkungan kerja
yang ada. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem atau kebijakan yang mampu
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman agar terciptanya kinerja karyawan
yang baik. Manajemen perusahaan harus mendorong inisiatif dan kreativitas.
Situasi seperti itu menciptakan insentif untuk bersatu dalam organisasi perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawan.

Setiap perusahaan atau organisasi membutuhkan produktivitas karyawan
yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, karena setelah
mencapai produktivitas tinggi, memiliki tujuan yang jelas, rencana kerja yang
komprehensif, keberanian mengambil risiko, produktivitas perusahaan meningkat,
sehingga perlunya meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja
yang baik serta kondusif agar kinerja karyawan menjadi lebih baik.

PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)merupakan Badan Usaha Milik
Negara yang begerak dibidang jasa keuangan (non Bank) yang didirikan
pemerintah guna membantu dan mendukung ekonomi keluarga sejahtera yang
memberikan layanan khusus kepada perempuan penyandang disabilitas yang
merupakan entitas ultra-bisnis bagi mereka yang ingin memulai atau
mengembangkan bisnis.

PT. PNM memiliki visi untuk menjadi lembaga pembiyaan yang
terkemuka dalam meningkatkan nilai tambah secara berkelanjutan bagi usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) vyang berlandaskan “Good Corporate
Governance”. Namun berdasrkan wawancara yang dilakukan lansung kepada
kepala pimpinan dan beberapa karyawan, yang dilaksankan pada tanggal 12
januari 2021, bahwasannya pada PT. PNM Cabang Pariaman masih kurang dalam
hal disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja yang baik. oleh karena itu sudah
seharusnya karyawan memilikidisiplin, motivasi, lingkungan kerja yang tinggi
dankinerja yang baik untuk mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

Terciptanya kinerja karyawan yang tinggi memerlukan pendukung seperti
disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja bagi karyawan, baik yang berasal dari
perusahaan maupun dari karyawan itu sendiri.Untuk melihat gambaran hal
tersebut, peneliti melihat melalui kehadiran Kinerja Karyawan di PT.Permodalan
Nasional Madani Cabang Pariaman pada bulan Januari sampai Juni Tahun 2020
seperti tabel dibawah:
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Tabel 1
Kehadiran Kinerja Karyawan di PT. Permodalan Nasional Madani
(Mekaar) Cabang Pariaman Per januari — Juni 2020

Keoeterangan
Jumlah Tidale tepat
Bulan Tepat walctu Tidale Hadir
karyawan walctu

DI'“IIH o}i) Grang o}i‘l orang "/JO

Januari 50 G 12 40 80 4 g
Februari 50 6 12 35 70 9 18
Maret 50 4 B 41 B2 5 10
April 50 9 18 38 76 3 6
Mei 50 12 24 31 62 7 14
Juni 50 12 24 32 64 6 12

Sumber:PT Permodalan Nasional Madani (Melkaar) Cabang Pariaman, 2020
Dari tabel diatas masih terlihat ada beberapa karyawan yang masih kurang

dalam hal disiplin. Terlihat pada bulan januari bahwa dari jumlah karywan 50
orang terdapat 6 orang (12%) karyawan yang tidak tepat waktu kehadirannya,
Sehingga sampai pada bulan juni terjadi peningkatan persentase kehadiran
karywan yang tidak tepat waktu pada PT. PNM Cabang Pariaman. Namun pada
bulan januari sampai bulan juni sesuai keterangan absensi tepat waktu terjadi
penurunan kehadiran karyawan PT. PNM Cabang Pariaman, dan terjadi
persentase yang tidak menentu atau naik turunnya persentase absensi karyawan
yang tidak hadir pada PT. PNM Cabang Pariaman. Hal tersebutdapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT.Permodalan Nasional Madani Cabang
Pariaman. Dengan demekian tanpa disadari kinerja karyawan tersebut akan
menurun atau tidak efektif.

Sedangkan motivasi yang diberikan perusahaan PT. PNM Cabang
Pariaman cukup baik. Seperti cara atasan membuat suasana kerja yang positif dan
menyenangkan, memelihara hubungan kerja yang harmonis seperti menjalin
komunikasi antara atasan dan bawahan, melakukan aktivitas dalam tim seperti
melakukan aktivitas non formal, hal ini tentunya dapat memicu daya kreativitas
karyawan sehingga bekerja dan berfikir dengan lebih giat, lalu berfungsi juga
untuk menenangkan diri dari pekerjaan kantor. Dan pemberian bonus, insentif
yang diberikan kepada karyawan menjadikan karyawan berfikir bahwa
perusahaan memenuhi hak-hak para karyawannya. Sehingga dapat berdampak
pada kinerja karyawan. Sama halnya dengan memperhatikan motivasi karyawan
sehingga karyawan memberikan kinerja terbaiknya di PT.PNM Cabang Pariaman.

Untuk lingkungan  kerja salah satu faktor eksternal yang sangat
berpengaruh dalam menunjang kinerja yang maksimal dalam setiap pekerjaan. hal
ini dapat dilihat dari suasana dan lingkungan kerja yang bersih, pencahayaan
diruang lingkungan kerja, sirkulasi udara diruangan kerja, fasilitas perusahaan,
hubungan atasan dengan bawahan, dan hubungan sesama karyawan PT.PNM
Cabang Pariaman cukup bagus.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joyce Sagita
Novyanti (2015) bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai,lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja pegawai.
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Berdasarkan latar belakang masalah diaatas, penulis tertarik untuk
membahas disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja dalam suatu penelitian ilmiah
yang berjudul “PENGARUH DISIPLIN, MOTIVASI, DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PNM CABANG
PARIAMAN”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :

1. Indikator manakah yang paling dominan pada variabel disiplin, motivasi, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman.

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
PT.PNM Cabang Pariaman.

3. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan PT. PNM Cabang Pariaman.

4. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan PT. PNM Cabang Pariaman.

5. Apakah Disiplin, Motivasi, dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman

TINJAUAN TEORI

Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan adalah:
a. Kinerja karyawan (Y)

Kinerja merupakan suatu hasil pencapaian berupa kualitas dan
kuantitas kerja yang diraih oleh pegawai ketika mengerjakan tugasnya sesuai
dengan tugas yang dibebankan kepadanya (Mangkunegara, 2017).

Untuk mengukur kinerja karyawan dapat ditentukan melalui indikator
sebagaimana menurut Fuad Mas’ud (2014) :

a. Kualitas.

b. Kuantitas.

c. Pelaksanaan tugas

d. Tanggung jawab
b. Disiplin (X1)

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016), menyatakan
bahwa Disiplin adalah sikap kesedian dan kerelaan seorang untuk mematuhi
dan melatih norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016) disiplin kerja
dibagi dalam empat dimensi diantara lainnya adalah :

1. Taat terhadap aturan waktu.

2. Taat terhadap peraturan perusahaan

3. Taat terhadap norma

4. Mengikuti cara kerja yang ditentuka perusahaan.
c. Motivasi (X2)

Hasibuan (2016) mengartikan motivasi adalah pemberian kekuatan
pendorong yang memotivasi mereka untuk bekerja, mereka siap bekerja
sama, bekerja secara efektif dan menggabungkan semua upaya mereka untuk
mendapatkan kepuasan

Hasibuan (2016) mengelompokkan tiga indikator kebutuhan manusia
yang dapat memotivasi gairah bekerja yaitu :
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1. Kebutuhan akan kekuasaan.
2. Kebutuhan akan berprestasi.
3. Kebutuhan akan afiliasi

d. Lingkungan Kerja (X3)

Menurut  (Sedarmayanti, 2016) memberi definisi lingkungan
kerja merupakan wadah bagi beberapa kelompok yang memiliki berbagai
fasilitas pendukung untuk membantu mereka mencapai tujuan perusahaan
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan perusahaan.

Indikator lingkungan kerja sebagaimana dikemukakan oleh
(Sedarmayanti, 2016) antara lain:

1. Suasana dan lingkungan kerja yang bersih
2. Pencahayaan diruang kerja

3. Sirkulasi udara diruang kerja

4. Fasilitas

5. Hubungan dengan atasan atau bawahan

6. Hubungan sesama rekan kerja

Adapun kerangka konseptual penelitian dapat dilihat seperti gambar
berikut ini.

Disiplin (X1)
Edyv Sutrisno (2016)

1. Taat terhadap aturan

waktu.

Taat terhadap peraturan

perusahaan.

3. Taat terhada norma

4. Mengikuti cara kerja
vang ditentulkan

b

perusahaan
k.
Motivasi
(X2) Kinerja Karyawan
Hasibuan (2015) (Y

Manglon 2017
1. Kebutuhan akan egara (2017)

kelmasaan.

1. Eualitas
2. Eebun;ﬂm? alcan 2. Kuantitas
Srprestasi L 3. Pelaksanaan
3. Esbumhan akan afiliasi tugas
4. Tanggung
Lingkungan Kerja jawab

(X3)

Sedarmavanti (2016)

1. Suasana dan
linglungan kerja vang
bersih

2. Pencahavaan diruang

— kerja

3. Sirkulasi udara diruang
kerja

4. Fasilitas

5. Hubungan dengan
atasan atau bawahan

6. Hubungan sesama
relan kerja

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan teori-teori, tinjauan penelitian terdahulu dan pengembangan

hipotesis, maka ditetapkan hipotesis dari penelitian ini adalah :

H1: Diduga, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PNM Cabang Pariaman

H2: Diduga, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PNM Cabang Pariaman

H3: Diduga, Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman

H4: Diduga, disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman

METODE PENELITIAN

Dalam mengumpulkan data, teknik yang dipakai yaitu riset lapangan
serta kepustakaan. Riset lapangan bersumber dari data primer dengan cara
membagikan angket pada responden karyawan di PT. PNM Cabang Pariaman.
Sedangkan pengumpulan data dengan penelitian kepustakaan diperoleh dari
buku sumber, jurnal, serta sumber lainnya yang relevan.

Arikunto  (2014:108) mengemukakan bahwa populasi adalah
“keseluruhan subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini seluruh Karyawan
PT. Permodalan Nasional Madani (Mekaar) Cabang Pariaman yang berjumlah
50 Karyawan.

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi (Agussalim
Manguluang, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu
sebanyak 66 orang. Teknik pemilihan sampel yang peneliti pakai pada penelitian
ini adalah Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono,2014).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data harus di uji
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang valid dianggap memiliki
tingkat kesahihan yang tinggi atau akurat. Menurut (Ghozali, 2016). Saat
menentukan apakah suatu elemen dapat digunakan, uji koefisien korelasi
biasanya dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya jika tabel r adalah
tabel r (uji dua sisi dengan sig. 0,05), maka alat atau elemen soal memiliki
korelasi yang signifikan dengan skor total.

Sementara instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai derajat
konsistensi pada pengukuran ulang, yaitu dengan teknik Alpha Cronbach.
Instrumen dikatakan reliabel apabila koefisiennya sebesar 0,6 atau lebih.

Adapun pengujian asumsi Kklasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Kemudian
dilanjutkan dengan analisis regresi berganda. Selain itu dilakukan uji koefisien
determinasi dan uji hipotesis Uji t dan Uji F.

1. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 2 Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.328 4.016 1.576 22

Disiplin

334

104

.352

3.197

.003

Motivasi

276

118

257

2.336

.024

Lingkungan Kerja

226

.065

370

3.503

.001

Hasil analisis menghasilkan persamaan berikut:
Y=6,328+ 0,334 X; + 0,276 X, + 0,226 X3
Dari persamaan diatas maka dapat diinterpretasikan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 6,328 artinya jika tidak ada disiplin, motivasi, dan
lingkungan kerja (X;=X,=X3=0) maka Kinerja Karyawan PT.PNM
Cabang Pariaman adalah sebesar konstanta yaitu 6,328 satuan.

b. Koefisien regresi Disiplin adalah sebesar 0,334, dapat disimpulkan disiplin
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Jika disiplin dinaikkan satu
satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT.PNM Cabang
Pariaman sebesar 0,334 satuan.

c. Koefisien regresi Motivasi adalah sebesar 0,276. Koefisien ini bernilai
positif, dapat disimpulkan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Jika disiplin dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman sebesar 0,276 satuan.

d. Koefisien regresi lingkungan kerja adalah sebesar 0,226. Koefisien ini
bernilai positif, dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Jika lingkungan kerja dinaikkan satu satuan
maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT.PNM Cabang Pariaman
sebesar 0,226 satuan.

2. Kaoefisien Determinasi
Koefeisien determinasi dipakai mengukur kontribusi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yaitu berikut ini.

Tabel 3 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8502 722 704 2 20536

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Disiplin
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 3 ditemukan
nilai koefisien determinasi kinerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani
Cabang Pariaman Padang yang ditunjukan dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,704. Hal ini berarti besarnya kontribusi pengaruhdisiplin, motivasi,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Permodalan Nasional
Madani Cabang Pariaman adalah sebesar 70,4% sedangkan sisanya 29,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dipakai dalam menguji pengaruh individual dari variabel bebas

dengan variabel terikat. Hasilnya seperti pada tabel berikut.



Jurnal Matua, Vol. 4 , No. 3, September 2022, Hal : 528-540

Tabel 4 Hasil Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.328 4.016 1.576 122
Disiplin 334 104 352 3.197 003
Maotivasi 276 118 257 2.336 024
Lingkungan Kerja 226 (065 370 3.503 001

1)

2)

3)

Dari tabel 4 di atas dapat dijelaskan hasil uji t sebagai berikut:

Hasil pengujian pengaruh Didiplin terhadap kinerja karyawan diperoleh

nilai t hitung 3,197 > t tabel 1,679. Tingkat signifikan menunjukkan

0,003 lebih kecil dari taraf signifikan 5%. Hal ini berarti H; diterima,

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.PNM Cabang

Pariaman.

Hasil pengujian pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan diperoleh
nilai t hitung 2,336 > t tabel sebesar 1,679. Tingkat signifikan
menunjukkan 0,024lebih kecil dari taraf signifikan 5%. Hal ini berarti H,
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.PNM
Cabang Pariaman

Hasil pengujian pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai t hitung 3,503 >t tabel sebesar 1,679. Tingkat signifikan
menunjukkan 0,001 lebih kecil dari taraf signifikan 5%. Hal ini berarti Hs
diterima, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.PNM
Cabang Pariaman

4. Uji Simultan (Uji F)

Uji F umumnya menunjukkan bahwa semua variabel independen yang

ditambahkan ke model bertindak bersama-sama atau secara bersamaan pada
variabel dependen (Ghozali, 2016).

Tabel 5 Hasil Uji F

ANOVA2
Model sSum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 580273 3 193.424 | 39.770 .0ogoe
1 Residual 223727 46 4 864
Total 804.000 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Disiplin

Dari uji F didapati bahwa nilai F hitung 39,770 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima, artinya
disiplin, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT.PNM Cabang Pariaman
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Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan disiplin
pada karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman akan
berdampak meningkatnya kinerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani
Cabang Pariaman

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh : Yani Maryani, Mohammad Entang, Martius Tukiran (2021)
dimana menunjukan bahwa disiplin memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, kemudian juga sejalan dengan hasil Ismet Sulila
(2019) dimana disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan menurut penelitian Wardani dan Riyanto (2019) juga
mengatakan bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan motivasi kerja pada karyawan perusahaan akan berdampak
meningkatnyakinerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani (Mekaar)
Cabang Pariaman yang semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Carsenda Efendi (2019) yang mengemukakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kemudian hasil
penelitian oleh Muchamad Ressa Farizki (2017) bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signikfikan terhadap kinerja karyawan, dan menurut Sugiyatmi
motivasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kayawan,
dan menurut Joyce Sagita Novyanti (2015) motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis juga
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.Sehingga ini menunjukkan bahwa
jika lingkungan kerja PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman
ditingkatkan maka akan berdampak meningkatnya kinerja karyawan PT.
Permodalan Nasional MadaniCabang Pariaman yang semakin meningkat.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh : Widi Purnama Sari (2015) dimana menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, selain itu juga didukung oleh hasil penelitian Ragil Permanasari
(2013) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, Risky Nur Adha (2019) yang menemukan hasil bahwa
lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan
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4.

Pengaruh Disiplin, Motivasi dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil uji secara simultan bahwa variabel disiplin, Motivasi
dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruhsignifikanpositif
terhadap kinerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani (Mekaar)
Cabang Pariaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa kinerja
karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman akan
mengalami peningkatan secara signifikan apabila faktor disiplin, motivasi dan
lingkungan kerja karyawan ketiganya mengalami peningkatan yang signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aidin Bentar (2017) bahwa disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya tentang

pengaruh disiplin, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PT.PNM Cabang Pariaman, dapat ditarik kesimpulan:

1.

Indikator dominan dari disiplin adalah indikator taat terhadap norma yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,27 dengan TCR 85,3%. Indikator dominan
dari motivasi adalah indikator kebutuhan akan afiliasi yang memiliki nilai
rata-rata sebesar 4,22 dengan TCR 84,4%. Dan indikator dominan dari
lingkungan kerja adalah indikator hubungan dengan atasan atau bawahan yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,19 dengan TCR 83,7%. Sedangkan indikator
dominan dari kinerja karyawan adalah indikator pelaksanaan tugasyang
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,27 dengan TCR 85,5%.

Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman dengan signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05.

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman dengan signifikansi
sebesar 0,024 < 0,05.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Permodalan Nasional MadaniCabang Pariaman dengan
signifikansi sebesar 0,001< 0,05.

Disiplin, Motivasi dan Lingkungan Kkerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang
Pariaman dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Saran

Dari hasil dan kesimpulan yang telah didapatkan maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut:
1. Untuk PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman

a. Pihak pimpinan perlu lebih memperhatikan disiplin karyawan, terutama
dari indikator taat terhadap aturan waktu. Untuk menegakkan disiplin
karyawan maka perlu penerapan sanksi disiplin yang lebih tegas dari
pimpinan agar karyawan tidak melakukan pelanggaran pada aturan waktu
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atau jam kerja di PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman,
sehingga kinerja karyawan dalam perusahaan bisa terus ditingkatkan.

b. Agar motivasi bisa ditingkatkan, pihak pimpinan perlu lebih
memperhatikan motivasi kerja karyawan, terutama kebutuhan akan
afiliasi.

c. Lingkungan kerja pada PT. Permodalan Nasional Madani (Mekaar)
Cabang Pariaman perlu ditingkatkan terutama peningkatan pada
pencahayaan diruangan kerja serta sirkulasi udara di ruangan kerja. Hal ini
diharapkan bisa membuat karyawan lebihnyaman dan bersemangat
sehingga bisa meningkatkan kinerja karyawan.

2. Untuk peneliti selanjutnya

Disarankan untuk meneliti faktor training (pelatihan), pemberian kompensasi

atau reward dan proses rekrutmen dan seleksi karyawan terhadap kinerja

karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Pariaman
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